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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Daril hasill penelitianl danl pembahasanl skripsi inil yang lberjudul 

“Pengaruh lInflasi, Upah lMinimum, Indeks lPembangunan Manusia lterhadap 

Tingkat Pengangguranl terbuka dil Kota Cirebonl Tahunl 2012-2021”. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan pada bab IV maka 

dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut : 

1. Berdasarkanl hasill analisisl datal menunjukanl bahwa variabell Inflasi lsecara 

parsial terhadapl Tingkat Pengangguran Terbuka dapatl dilihat nilail thitung 

untukl variabel Inflasi (X1) terhadap Tingkat Pengangguranl Terbukal (Y) 

lebihl kecil dari ttabel ( 0,067 < 2,44691 ), dan memiliki nilail signifikan 

sebesarl 0,950 lebih besar dari 0,05. Maka Ho lditerima, Ha ditolakl dan 

dapatl dikatakan variabel Inflasi (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Tingkat Pengangguranl Terbuka di Kota Cirebon tahun l2012-

l2021.  

2. Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa variabell Upah 

Minimum secara parsial terhadap Tingkat Pengangguran Terbukal dapat 

dilihat nilai thitung untuk variabel Upah Minimum (X2) terhadapl Tingkat 

Pengangguran Terbuka (Y) lebih besar dari ttabel (0,220 < 2,44691 ), ldan 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,836 lebih besarl dari 0,05. Makal Ho 

lditerima, Ha ditolak dan dapat dikatakan variabel Upah Minimuml secara 

parsiall tidak berpengaruh positif terhadap Tingkat Pengangguranl Terbuka 

dil Kota Cirebonl tahun l2012-2021. 

3. Berdasarkanl hasil analisisl data menunjukanl bahwa variabell Indeks 

Pembangunanl Manusial (IPM) secaral parsial terhadapl Tingkat 

Pengangguranl Terbuka dapatl dilihat nilail thitung untukl variabel lIndeks 

Pembangunan Manusial (X3) terhadapl Tingkat Pengangguranl Terbukal (Y) 

lebihl kecil daril ttabel ( -0,233 < l2,44691 ), danl memiliki nilail signifikan 

sebesarl 0,828 lebih besarl dari l0,05. Makal Ho lditerima, Ha lditolak, artinya 

variabell Indeks Pembangunanl Manusial (IPM) secaral parsial ltidak 
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berpengaruhl terhadap Tingkatl Pengangguran Terbukal di Kotal Cirebon 

tahunl 2012-l2021. 

4. Berdasarkanl Hasil analisisl data menunjukkanl bahwa variabell Inflasil (X1), 

Upahl Minimuml (X2) danl Indeks Pembangunanl Manusial (IPM) (lX3) 

secara simultanl terhadap Tingkatl Pengangguran lTerbuka (Y) dapatl dilihat 

padal Fhitung  lebihl kecil daril pada Ftabell (0,119l < l4,35), danl nilai 

signifikansil sebesar l0,969 lebihl besar daril nilai derajatl kepercayaan 

lsebesar l0,05, makal Ho ditolakl dan lH1 diterima. Dapatl disimpulkan 

bahwal variabel lInflasi, Upah Minimuml dan Indeksl Pembangunan 

Manusial (IPM) secaral simultan tidak berpengaruh terhadapl Pengangguran 

Terbukal di Kotal Cirebon tahun 2012-2021. 

 

B. Saran 

Adapun Saranl yang dapat penulis ajukan dalaml penelitian lPengaruh 

lInflasi, Upah Minimum, dan Indeksl Pembangunan Manusia tehadapllTingkat 

Pengangguran Terbuka di Kota Cirebon  ahun 2012-2021 adalahl sebagai 

lberikut : 

1. Kotal Cirebon peranl pengangguran dalam mempengaruhi terjadinya 

tingkat inflasi sangat rendah membuat pemerintah bisa lsaja 

menyampingkan efek naik atau turunnya pengangguran terhadap linflasi, 

karena itu pemerintah bisa lebih mengkonsentrasikan cara luntuk 

menstabilkan tingkat inflasi yangl terjadi di Kota Cirebon. Masalah 

pengangguranl bukanlah masalah sepele yang bisa diabaikanl oleh 

lpemerintah, namun pemerintah tidak perlul lagi mengaitkanl inflasi ldengan 

pengangguran sepertil yang disimpulkanl AW Phillipsl bagi lpembuat 

keputusan. Pemecahanl masalah pengangguranl menjadi sektorl yang lharus 

dibenalti secaral terpisah ldengan linflasi. 

2. Berdasarkanl hasil penelitianl ini saranl untuk memperbaikil keefektifan ldari 

upah lminimum. Peran pemerintahl sebagai fasilitatorl sekaligus lmoderator 

bagi pihakl pekerja danl pengusaha dalaml menentukan tingkatl upah, 

kemudianl memberikan peraturanl pelengkap untukl mencegah lterjadinya 

pemberhentian hubunganl kerja pekerjal oleh perusahaanl akibat lkenaikan 
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upahl agar manfaatl peningkatannya bisal dirasakan olehl pekerja. selainl itu, 

pemerintahl pula harusl memberikan keringananl bagi perusaaanl yang 

menjalankanl peraturan upahl minimum sepertil keringanan ldalam 

membayar pajakl pendapatan danl pengurangan dalaml berbagai lbiaya 

perijinan. Selainl itu dalaml kebijakan upahl minimum tidakl bisa lmenjadi 

patokan satusatunyal dalam meningkatkanl kesejahteraan lpekerja. perlu 

kebijakanl pelengkap agarl kebijakan inil mampu memberikanl dampak lyang 

di linginkan. Jika pemerintahl ingin meningkatkanl kesejahteraan lpekerja 

maka pertumbuhanl ekonomi harusl lebih berkualitasl sehingga 

pertumbuhanl ekonomi tersebut mampu menyerapl tenaga kerjal dan 

mengurangil pengangguran sehingga pekerja tidak kehilangan lpekerjaan 

dan bisal menerima manfaatl dari adanya kebijakan upah minimum. 

3. Pemerintahl kota Cirebon diharapkan untukl dapat meningkatkan 

pertumbuhan indeks pembangnan manusia dengan membuat berbagai 

macam program untuk meningkatkan pendidikan di daerahl terpencil, 

meningkatkanl layanan kesehatan sehingga tingkatl indeks pembangunan 

manusia dapatl meningkat dan tingkat penganguranl mengalami penurunan 

karena kualitas sumber dayal manusia semakinl baik. dan Pemerintah 

daerah hendaknya dapatl memberikan alokasil belanja modal yang llebih 

besar untuk pembangunan jalan, irigasi, dan jaringan di mana hal tersebut 

sangat mendukung terciptanya peningkatan kegiatan lperekonomian 

masyarakatl di daerah tersebut. Terjadinya peningkatan kegiatanl ekonomi 

dalaml suatu daerah akan berdampak pada meningkatnyal PDRB lyang akan 

berdampakl pada pertumbuhan pendapatan perkapital masyarakat, 

meningkatkanl nilai lIPM, dan dapatl mengurangi tingkatl pengangguran  ldi 

daerah ltersebut.  

4. Hasill Penelitian inil diharapkan dapatl menjadi acuanl yang layakl dalam 

menambahl referensi untukl penelitian selanjutnyal dan penelitianl inil lbaru 

menggunakanl sebagianl kecil daril faktor yangl mempengaruhi ltingkat 

penganggura lterbuka, sehingga dalaml penelitian selanjutnyal diharap ldapat 

menambahl variabel lainl yang dapatl mengetahui lfactor-faktor ltingkat 

pengangguranl terbuka lyang llainnya. 


